KETIMPANGAN GENDER TERHADAP DRIVER OJEK ONLINE PEREMPUAN 







SETTING LOKASI PENELITIAN 
 
3.1 Deskripsi Wilayah  
3.1.1 Deskripsi Kota Malang  
 Kota Malang adalah sebuah kota yang terletak pada provinsi Jawa Timur, di 
Indonesia. Kota Malang terletak pada 90 km sebelah selatan Surabaya dan merupakan 
kota yang terbesar kedua di Jawa Timur setelah Kota Surabaya, dan juga merupakan 
salah satu terbesar di Indonesia dalam jumlah penduduk. Selain itu Malang juga 
merupakan kota kedua wilayah pulau jawa sebelah selatan selain kota Bandung.  
 Kota Malang berada pada dataran tinggi yang sejuk, dan seluruh wilayah kota 
Malang berbatasan dengan Kabupaten Malang. Luas wilayah kota Malang adalah 
110,06 km2, termasuk kota Batu dan juga Kabupaten Malang. Kota malang dikenal 
sebagai Malang raya atau wilayah metropolitan. Kota malang berpenduduk sebanyak 4 
juta jiwa, Malang dikenal sebagai salah satu kota pendidikan di Indonesia karena 
banyak universitas terkemuka yang berada di Malang, beberapa diantaranya adalah 
Universitas Muhammadiyah Malang, Universitas Brawijaya, Universitas Negeri 
Malang, UIN Maulana Malik Ibrahim, dan Politeknik Negeri Malang.  
3.1.2 Kondisi Geografis  
Secara geografis Kota Malang Berada antara 07o46’48’’- 08o46’42” Lintang 
Selatan dan 112o31’42”-112o48’48’ Bujur Timur, dengan luas wilayah 110, 06 km2, 
Kota Malang memiliki 5 kecamatan yaitu Kedungkandang, Klojen, Blimbing, 
Lowokwaru, dan Sukun, dengan batas-batas :  
a. Batas Utara : Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karang Ploso, Kabupaten 
Malang. 
b. Batas Selatan :  Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. 
c. Batas Timur : Kecamatan Pakisaji, dan Kecamatan Tumpang, Kabupaten 
Malang. 





















Sumber : (BPN Kota Malang dalam Yusril dan Wisnu, 2016)  









Sumber : Profil Kabupaten/Kota Malang 
No. Kecamatan Luas (Km2) 
1. Klojen 8,83 
2. Kedungkandang 36,89 
3. Lowokwaru 22,60 
4. Blimbing 17,77 
5. Sukun 20,97 




 Kota Malang adalah kota yang terletak di dataran tinggi yang memiliki udara 
yang sejuk dengan suhu rata-rata 24,13o dan kelembaban udara sekitar 72% serta cerah 
hujan dengan rata-rata 1.883 per tahun. Secara geologi Kota Malang disusun oleh 
bantuan hasil kegiatan gunungapi yang terdiri dari tufa, tufa pasiran, breksi gunung api, 
aglomerat, dan lava. Secara hidrogeologi akumulasi air tanah di Cekungan Malang 
dijumpai pada lapisan akuifer yang dimana dapat dipisahkan menjadi 3 bagian 
kelompok yaitu kelompok akuifer dengan kedalaman kurang dari 40 m, kelompok 
akuifer dengan kedalaman 40-100 m, dan kelompok akuifer dengan kedalaman antara 
100-150 m.  
Berdasarkan kuantitas dan kualitas air tanahnya, potensi air tanah di Cekungan 
Malang dikelompokkan menjadi 4 wilayah potensi air tanah, yaitu :  
a. Wilayah potensi air tanah besar 
b. Wilayah potensi air tanah sedang  
c. Wilayah potensi air tanah kecil 
d. Wilayah potensi air tanah langka 
Penggunaan lahan di daerah tersebut adalah berupa hutan berlukar yang menempati 
bagian barat, utara, timur. Tanah persawahan, menempati pada bagian selatan yang 
mana merupakan pederetan, tanah perkebunan, dan yang lainnya merupakan tanah 
pemukiman penduduk perkotaan dan pedesaan.  
3.1.3 Administratif  
 Kota Malang yang terletak di wilayah Jawa Timur yang memiliki 5 (lima) 
wilayah kecamatan dan 57 desa. Yang mencakup luas wilayah 110,06 km2 dengan 
penjabaran sebagai berikut : 
a. Kecamatan Klojen dengan luas 8,83 km2 , yang terbagi menjadi 89 RW dan 674 
RT. 
b. Kecamatan Blimbing dengan luas 17,77 km2, yang terbagi menjadi 123 RW dan 
880 RT.  
c. Kecamatan Lowokwaru dengan luas 22,60 km2, yang terbagi menjadi 118 RWdan 




d. Kecamatan Kedungkandang dengan luas km2, yang terbagi menjadi 110 RW dan 
822 RT.  
e. Kecamatan Sukun dengan luas 20,97 km2, yang terbagi menjadi 86 RW dan 88RT.  
Tabel 3. 2 Nama-Nama Kelurahan Menurut Kecamatan 
 




  Kecamatan   
Klojen Kedungkandang Blimbing Sukun Lowokwaru 
Kauman Madyopuro Arjosari  Mulyorejo  Tanjungsekar  
Kasin Cemorokandang Purwodadi  Pisangcandi  Tulusrejo  
Bareng Wonokoyo  Blimbing  Tanjungrejo  Ketawanggede  
Samaan Bumiayu Purwantoro  Bakalankrajan  Tasikmadu  
Rampal Celaket Tlogowaru Bunulrejo  Karangbesuki  Tlogomas  
Kidul Dalem Kedungkandang  Kesatrian  Sukun  Merjosari  
Penanggungan Lesanpuro  Polehan  Ciptomulyo  Dinoyo  
Gading Kasri Sawojajar  Jodipan  Kebonsari  Mojolangu  
Klojen Buring  Balearjosari  Gadang  Jatimulyo  
Sukoharjo Mergosono  Polowijen  Bandungrejosari  Tulungwulung  
Oro-oro Dowo Arjowinangun Pandanwangi  Bandulan  Sumbersari  




3.1.4 Demografis   
Jumlah penduduk yang terdapat di Kota Malang berdasarkan atas data registrasi 
penduduk yang dikoordinasi oleh Biro Pusat Statistik Kota Malang pada tahun 2019 
memiliki jumlah 870.682 jiwa. Dari struktur penduduk yang berada di Kota Malang 
perbandingan antara penduduk laki-laki dan perempuan sebesar 97,31% artinya 
terdapat 97-98 penduduk laki-laki dari 100 penduduk perempuan. Struktur penduduk 
yang terdapat di Kota Malang dikategorikan sebagai penduduk intermediate yaitu 
(umur median sebesar 27,57, umur tersebut masuk kelompok 20-29 tahun yang 
dikategorikan sebagai penduduk intermediate). Sedangkan jika dilihat struktur yang 
terdapat pada golongan sebagai penduduk tua (Presentase jumlah penduduk kelompok 
umur 15-64 tahun sebesar 72,64% lebih besar dari 60% maka masuk kedalam 
kelompok penduduk tua. Jika dari struktur umur tersebut dapat dikaitkan dengan 
kemampuan penduduk yang berproduksi secara ekonomi maka 37-38 penduduk usia 
produktif akan menanggung dari 100 penduduk usia muda dan usia lanjut. Dalam hal 
ini dapat ditunjukan dengan jumlah penduduk sebesar 870.682 jiwa, maka kepadatan 
penduduk Kota Malang sebesar 7.911 jiwa/km2. 
Tabel 3. 3  Karakteristik Penduduk Kota Malang Tahun 2019 
Kelompok   
Umur 
Laki-laki Perempuan Jumlah Presentase 
0-14 96-400 92.227 188.627 21,67 
15-64 312.011 320.520 632.531 72,64 
65+ 21.005 28.519 49.524 5,69 
Jumlah  429.416 441.266 870.682 100,00 




















Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Malang 2020 
 Penyebaran Penduduk dari peta kepadatan penduduk Kota Malang dapat dilihat 
bahwa kepadatan yang paling besar adalah terdapat pada Kecamatan Klojen yang 
berjumlah 24.921 jiwa/km2. Sedangkan yang terendah berada pada Kecamatan 
Kedungkandang yang berjumlah 5.077 Jiwa/km2.   
3.1.5 Ketenagakerjaan  
Ketenagakerjaan atau angkatan kerja dapat didefinisikan sebagai penduduk yang 
berumur pada 15 tahun keatas yang mana kegiatan utamanya adalah selama seminggu 
sebelum pembagian pekerjaan dan sementara sebagian ada yang tidak mendapatkan 
pekerjaan atau menganggur. Dari hasil Badan Pusat Statistik Kota Malang tahun 2020 
jumlah angkatan kerja penduduk Kota Malang pada tahun 2019 adalah sebanyak 
458.216 jiwa.  
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah merupakan perbandingan 
antara jumlah penduduk berusia 15 tahun keatas (Penduduk Usia Kerja). Tingkat 
pasrtisipasi angkatan kerja yang terdapat di Kota Malang pada tahun 2019 sebesar 
65,89, yang mana pada artinya terdapat sekitar 65-66 penduduk yang terbagi menjadi 
kategori angkatan kerja dari 100 penduduk yang berusia 15 tahun keatas.  
Berdasarkan hasil pendataan dari Badan pusat statistik pada tahun 2020 yang 




berada di Kota Malang memiliki presentase yang paling banyak adalah tamatan 
Sekolah Menengah Atas dan sederajat yaitu sebesar 39,7%. Derajat pendidikan yang 
cukup tinggi yang bertujuan untuk bisa berkontribusi meningkatkan pembangunan. 
Tamatan Perguruan Tinggi sebesar 25,6%, Sekolah Dasar sebesar 22.2 % dan Sekolah 
Menengah Pertama sebesar 12,5% dari total angkatan kerja yang berada di Kota 
Malang. 
Tingkat Pengangguran Terbuka yang berada di Kota Malang menurut pendataan 
dari Badan Pusat Statistik Kota Malang tahun 2020, Tingkat Pengangguran Terbuka 
pada tahun 2019 sebesar 6,04%. Tingkat pengangguran mengalami penurunan sebesar 
0,75% dibandingkan pada tahun 2018 yaitu sebesar 6,79%. 
3.1.6 Pengeluaran Penduduk Kota Malang  
Pendapatan penduduk mempunyai tingkatan yaitu pendekatan pengeluaran, dari 
hasil Badan Pusat Statistik yang mengambil dari hasil pendataan hasil Survei Sosial 
Ekonomi Nasional tahun 2018 rata-rata dari pengeluaran penduduk Kota Malang 
tahun 2019 adalah Rp. 1.608.906-, per kapita. Pengeluaran untuk makanan yaitu 
sebesar Rp. 616.123-, dan pengeluaran non makanan sebesar Rp. 992.783-,  
Rata-rata dari total pengeluaran yang dikeluarkan oleh penduduk Kota Malang per 
kapita sebesar Rp .608.906-, per bulannya. Dari seluruh jumlah pengeluaran tersebut 
38,29% digunakan untuk pengeluaran makanan dan 61,71% untuk pengeluaran non 
makanan. Dari total pengeluaran makanan, 42,88% untuk pengeluaran makanan dan 
minuman instan. Pengeluaran tersebut merupakan pengeluaran tersbesar pada 
kelompok makanan. Sedangkan untuk kelompok dari non makanan untuk perumahan 
dan fasilitas rumah tangga merupakan pengeluaran terbesar yaitu sebesar 46,93%.  
3.1.7 Transportasi  
Kota Malang pada tahun 2019 mempunyai sarana jalan sepanjang 1.224,87 km. 
dari total perhitungan Badan Pusat Statistik Kota Malang 2020, dari total panjang jalan 
sekitar 87,47% dalam kondisi baik, sedangkan sejumlah 12,24% dalam kondisi rusak. 
Dari 1.224,87 km jalan yang berada di Kota Malang pada tahun 2019 sebanyak 
602.976 kendaraan yang melintasi jalan yang berada di Kota Malang, jika dilihat dari 




umum adalah sebanyak 2.131 kendaraan. Jumlah kendaraan jenis sepeda motor di 
tahun 2019 sebanyak 482.817 kendaraan.  
Tabel 3. 4 Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis Kendaraan Di 
Kota Malang Tahun 2019 
 
 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Malang Tahun 2020 
 
Jenis Kendaraan 2019 
a. Penumpang 98.391 
          Umum  2.131 
Non Umum 95.469 
          Dinas 791 
b. Bus 1.083 
          Umum 446 
         Non Umum 553 
         Dinas 84 
c. Truk  20.685 
         Umum 2.932 
         Non Umum 17.464 
         Dinas  289 
d. Sepeda Motor 482.817 
         Umum - 
         Non Umum 480.974 




3.1.8 Profil Komunitas Grab Queen Malang  
1. Sejarah Komunitas Grab Queen Malang 
  Pekerjaan sebagai driver ojek online menjadikan para driver perempuan menjadi 
minoritas pada lingkungan kerjanya, karena mayoritas yang bekerja sebagai driver adalah 
laki-laki. Hal tersebut menyebabkan para driver perempuan ini khususnya para driver 
baru merasakan sungkan dan juga takut untuk bertanya kepada driver laki-laki ketika 
menemui permasalahan pada saat bekerja, contohnya aplikasi yang bermasalah atau tidak 
mengetahui tempat atau jalan untuk penjemputan maupun pengantaran, berawal dari hal 
tersebut, pendiri utama komunitas Grab Queen Malang yaitu Ibu Yuli dan Mbak Lia 
sebagai ketua umum komunitas Grab Queen Malang berinisiatif untuk membentuk sebuah 
komunitas yang menaungi driver perempuan yang berada di Kota Malang. Perekrutan 
anggota Queen dilakukan dengan cara ketika Mbak Lia dengan Ibu Yuli bertemu para 
driver perempuan lain yang berada di Kota Malang kemudian Ibu Yuli Membuat grup 
whatsapp yang berisikan para driver perempuan yang berada di Kota Malang.  
  Terbentuknya komunitas Grab Queen pada awalnya dibentuk pada 28 Maret 2018 
dan komunitas Grab Queen telah diresmikan oleh pihak mitra. Pada awalnya komunitas 
Grab Queen ini hendak bernama Lady-Grab, akan tetapi nama tersebut bagi Ibu Yuli 
sudah banyak yang memakai. Nama Queen memiliki arti nama yaitu adalah ratu para 
driver di Kota Malang. Komunitas Grab Queen merupakan komunitas perempuan yang 
berbasis sosial pertama yang terdapat di Kota Malang. Komunitas ini juga hanya merekrut 
driver perempuan dari satu perusahaan transportasi online yaitu Grab, hal ini dikarenakan 
Ibu Yuli dan Mbak Lia merupakan driver dari perusahaan Grab akan tetapi jika mitra 
selain Grab ingin berpartisipasi dengan komunitas Grab Queen maka dipersilahkan oleh 
Ibu Yuli untuk bergabung dengan Komunitas tersebut.  
Anggota dari komunitas Grab Queen saat ini terdapat sebanyak 131 anggota, akan 
tetapi yang bergabung dalam grup whatsapp hanya sebanyak 99 anggota, dikarenakan 
terdapat anggota yang ponselnya tidak bisa untuk mengakses whatsapp. Anggota yang 
tergabung dalam komunitas Grab Queen mayoritas sudah mempunyai keluarga akan 


















Sumber : Komunitas Grab Queen Malang 
2. Identitas Komunitas Grab Queen Malang  



















Komunitas Grab Queen memiliki logo seperti pada gambar di sebelah kiri di atas. 
Pemilihan warna pink untuk menggambarkan bahwa anggota dari komunitas tersebut 
adalah perempuan. Gambar mahkota melambangkan bahwa komunitas Grab Queen 
adalah ratu dari para driver ojek online yang berada di Kota Malang. Gambar bunga 
mawar memiliki filosofi bahwa meskipun Queen dikatakan cantik dan indah tetapi 
harus berhati-hati terutama dalam hal bekerja. Gambar bunga mawar juga memiliki arti 
bahwa Queen adalah kumpulan para wanita pekerja keras. Logo ini kemudian dijadikan 
logo utama dan dicetak dalam bentuk pin, dan semua anggota Queen mendapatkan pin 
tersebut dan menggunakannya pada saat bekerja.  
 Komunitas Grab Queen memiliki sosial media instagram seperti pada gambar di 
sebelah kanan di atas. Instagram komunitas Grab Queen Malang dibuat untuk 
mendokumentasikan kegiatan para driver perempuan agar kegiatan tersebut dapat 
dilihat oleh semua orang dan mengetahui apa saja yang dilakukan oleh para driver 
perempuan di dalam komunitas Grab Queen.  
3. Perkembangan Komunitas Grab Queen Malang  
  Perkembangan komunitas Grab Queen Malang sampai hingga saat ini bermula 
hanya berkumpul di warung kopi yang sederhana, sampai pada hingga akhirnya Ibu 
Yulianti memperkenalkan komunitasnya kepada driver perempuan yang ditemuinya 
pada saat berkumpul di tempat pangkalan driver ojek online dan juga Ibu Yulianti 
dibantu dengan Mbak Lia mengenalkan komunitas Grab Queen Malang kepada mitra. 
Sehingga dari hal tersebut pada akhirnya mitra mengakui bahwasannya komunitas 
driver perempuan yang terbaik adalah komunitas Grab Queen Malang, tidak hanya itu 
komunitas Grab Queen Malang telah mempunyai nama di Kota Malang. Komunitas 
Grab Queen Malang juga sudah mempunyai aksesoris yang telah disetujui oleh mitra 


















Sumber : https://instagram.com/grabqueenmlg/ 
 Komunitas Grab Queen Malang pada saat ini mempunyai aksesoris yang berbeda 
dengan komunitas lainnya, komunitas Grab Queen Malang memiliki kostum yaitu 
jaket dan juga terdapat pin khusus untuk simbol sebagai anggota komunitas Queen, 
dimana biasanya seorang driver ojek online identik dengan bewarna hijau sedangkan 
komunitas Grab Queen Malang memilih jaket dan pin yang bewarna pink. Bagi Ibu 
Yulianti warna pink merupakan warna yang mayoritas sangat disukai dengan 
perempuan dan juga seperti nama komunitas tersebut yaitu Queen dimana hal tersebut 
menandakan bahwasannya Queen adalah sebutan untuk ratu dan ratu adalah seorang 
perempuan.  
4. Tujuan Komunitas Grab Queen Malang  
Tujuan dibentuknya komunitas Grab Queen ini adalah sebagai forum untuk saling 
bertukar informasi, bertukar pikiran, dan juga untuk saling membantu antar driver 
perempuan di Malang yang khususnya mengenai permasalahan yang sering mereka 
temui pada saat mereka bekerja. Pernyataan tersebut dinyatakan oleh Ibu Yulianti 
sebagai pendiri komunitas Grab Queen Malang, beliau menyatakan :  
“pada awalnya saya membentuk komunitas Queen ini mbak didasari 
pada saat saya menemui salah satu driver perempuan yang lagi 
kesusahan dijalan pada saat itu beliau mengalami ban bocor jadi saya 
sangat kasihan mbak akhirnya saya berinisiatif untuk mengumpulkan 
para driver perempuan yang saya kenal dan membentuk sebuah 




perempuan mengalami kesusahan kan kita bisa saling membantu 
mbak ngga perlu sungkan”.  
Terang Ibu Yulianti, juga disampaikan oleh mbak Lia Dwi Sri Wahyuni sebagai 
ketua umum komunitas Grab Queen Malang terkait dengan tujuan terbentuknya 
komunitas Grab Queen, beliau mengatakan : 
“untuk tujuan awal saya ya mbak saya dengan mbak Yulianti 
membentuk komunitas Queen ini. Jadi dari driver perempuan ini kan 
pasti mempunyai permasalahan masing-masing entah dari keluarga 
ataupun pada saat mereka ngelakuin pekerjaan ojek online jadi mereka 
pasti ada yang memendam permasalahan itu sendiri ada yang bisa 
menyampaikan tapi kebanyakan di komunitas Queen ini lebih 
memendam mbak jadi terbukanya hanya sama temannya jadi dari situ 
kan lebih enak kita saling sharing sama-sama biar ada solusi juga 
mbak”. 
Terbentuknya komunitas Grab Queen Malang berasal dari inisiatif dari Ibu 
Yulianti dan mbak Lia Dwi Sri Wahyuni ingin mengumpulkan para driver perempuan 
untuk menjadikan sebuah komunitas yang bertujuan untuk agar driver ojek online 
perempuan saling mengenal satu dengan yang lainnya dan juga bisa bertukar pikiran 
tentang pengalaman yang dialami oleh driver ojek online perempuan sehingga bisa 
untuk saling sharing dalam memecahkan sebuah permasalahan yang dialami driver 
perempuan dan yang paling utama adalah anggota yang berada dalam komunitas Grab 
Queen Malang bisa untuk saling menolong ketika terjadi permasalahan dijalan. 
5. Struktur Kepengurusan Komunitas Grab Queen Malang 











Pendiri komunitas Grab Queen Malang 
Lia Dwi Sri Wahyuni 
Ketua komunitas Grab Queen Malang 
Putri Wahyu Permanasari 
Sekretaris dan Bendahara komunitas Grab Queen Malang 





Bagan di atas menunjukan struktur kepengurusan komunitas Grab Queen Malang 
yang beranggotakan 131 anggota driver ojek online perempuan yang berada di Kota 
Malang, dalam komunitas tersebut terdapat pendiri komunitas Grab Queen Malang yaitu 
Ibu Yulianti, beliau bertugas untuk mengumpulkan para anggota, mengkoordinasi acara, 
dan menjadi perwakilan penyampaian informasi tentang komunitas Grab Queen Malang. 
Selanjutnya terdapat ketua umum komunitas yaitu mbak Lia Dwi Sri Wahyuni, beliau 
bertugas untuk membantu ibu Yulianti jika Ibu Yulianti berhalangan hadir. Selanjutnya 
yang terakhir terdapat sekertaris dan juga bendahara komunitas yaitu mbak Putri Wahyu 
Permanasari beliau bertugas untuk mengkoordinasi sosial media komunitas Grab Queen 
Malang, mencatat kebutuhan kemudian memegang uang kas untuk acara bakti sosial dan 
kopdar yang dilakukan oleh komunitas Grab Queen Malang. 
6. Kegiatan Komunitas Grab Queen Malang  
 
Komunitas Grab Queen memiliki pertemuan rutin yang dilaksanakan setiap 2 bulan 
sekali. Pertemuan ini membahas mengenai masalah-masalah yang didapatkan oleh para 
driver ojek online perempuan yang seprofesi selama bekerja. Pertemuan ini juga sering 
mengundang karyawan-karyawan dari perusahaan Grab untuk memberikan materi dan 
juga penjelasan tentang sistem dari perusahaan yang berubah.  
Selain pertemuan rutin setiap bulan, komunitas Grab Queen ini juga aktif dalam 
kegiatan yang berbentuk sosial. Komunitas ini setiap bulannya mewajibkan anggota 
untuk memberikan donasi kepada salah satu panti asuhan yakni Himmatun Ayat, yakni 
sebesar Rp 20.000-, per bulannya. Selain itu, pada bulan ramadhan tahun 2019, 
komunitas Grab Queen juga membagikan takjil secara gratis untuk orang-orang yang 









Gambar 3. 6 Anggota Komunitas Queen sedang melakukan pembagian takjil di Panti 






 Sumber : https://instagram.com/grabqueenmlg/ 
 
Komunitas Grab Queen Malang adalah komunitas yang menonjolkan bahwasannya 
mereka adalah komunitas yang bergerak dalam bidang sosial, dikarenakan tujuan utama 
dari pembentukan komunitas Grab Queen Malang berawal dari rasa sosial atau 
kepedulian antara driver perempuan satu dengan driver perempuan lainnya. Sehingga 
tidak bisa dipungkiri bahwa komunitas Grab Queen Malang ini mengarah pada bidang 
sosial, kegiatan komunitas Grab Queen dilakukan pada satu bulan sekali untuk 
mengadakan event sekaligus mengadakan pertemuan dengan driver perempuan untuk 
melakukan kegiatan sharing and caring. Kegiatan tersebut diadakan untuk menjaga tali 
silahturahmi antara driver perempuan satu dengan driver perempuan lainnnya.  













 Komunitas Grab Queen Malang tidak hanya melakukan sebuah perkumpulan 
untuk pembagian sembako kepada Panti Asuhan yang berada di Kota Malang, akan tetapi 
komunitas Grab Queen Malang juga melakukan sebuah perkumpulan untuk melakukan 
kopdar bersama para driver perempuan yang tergabung dalan anggota komunitas Queen. 
Kegiatan kopdar tersebut dilakukan oleh komunitas Queen bertujuan agar mereka 
mempunyai hubungan yang sangat baik antara anggota satu dengan yang lainnya, selain 
itu juga untuk meningkatkan rasa yang sangat kompak antara anggota satu dengan para 
anggota lainnya yang berada dalam komunitas Grab Queen Malang.  
7. Permasalahan Dalam Komunitas Grab Queen Malang 
Permasalahan yang berada dalam suatu komunitas adalah sebuah hal yang sangat 
wajar terjadi dikarenakan komunitas adalah sebuah tempat berkumpul individu dengan 
menyatukan tujuan yang sama, akan tetapi individu tersebut tidak mempunyai kesamaan 
dalam hal sifat dan karakter. Hal tersebut adalah faktor utama yang menimbulkan adanya 
sebuah permasalahan. Dalam komunitas Grab Queen Malang tentunya mengalami hal 
tersebut, hal-hal yang membuat suatu permasalahan yang berada dalam komunitas Grab 
Queen diantaranya adalah jika komunitas tersebut mengadakan kegiatan pertemuan maka 
yang hadir hanya sekitar 30 orang saja. Dari ketidakhadiran mereka yang melebihi 70% 
dari anggota tersebut dikarenakan adanya kesibukan dari masing-masing anggota ketika 
terdapat kegiatan yang diadakan oleh komunitas Grab Queen Malang, menurut Ibu Yuli 
kesibukan dari anggota tersebut sangat bermacam-macam yaitu mengurus anaknya, tidak 
dapat izin dari suaminya, dan juga merasa tidak enak hati kepada mertua. Hal tersebut 
menyebabkan anggota komunitas Grab Queen Malang tidak dapat hadir dalam acara yang 
diadakan oleh komunitas tersebut.  
 
 
 
 
 
 
